
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

1.1 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan olehpeneliti 

dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan 

investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian 

memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi antara lain: prosedur 

dan langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan 

dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan 

dianalisis. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2017:35), Metode penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan dengan variabel 

lain yang diteliti dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Sedangkan 

penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2017:36) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk menguji teori dan akan mencoba menghasilkan metode ilmiah 

yakni status hipotis yang berupa kesimpulan, apakah suatu hipotis diterima atau 

ditolak. Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Bagaimana seleksi karyawan Bank BJB kantor cabang Bandung. 

 

2. Bagaimana Penempatan kerja Bank BJB kantor cabang Bandung. 

 

3. Bagaimana Kepuasan Kerja karyawan Bank BJB Kantor Cabang 
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Bandung. 

 

Metode verifikatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan kesimpulan apakah ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh Seleksi, dan 

penempatan kerja , terhadap Kepuasan kerja karyawan pada bank bjb Bandung. 

1.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 
Variabel merupakan suatu atribut, nilai atau sifat dari objek individu atau 

kegiatan yang mempunyai banyak variasi antara satu dengan yang lainnya yang 

telah ditentutkan oleh peneliti untuk diteliti dan dicari informasinya serta ditarik 

kesimpulannya. Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini digunakan agar 

peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang 

sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau 

operasionalisasi alat ukur yang akan digunakan untuk variabel yang ditelitinya. 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan 

dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2017:38-39) 

mendefinisikan variabel penelitian sebagai berikut: 

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel tersebut berupa variabel 

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
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timbulnya variabel dependen (terikat).” 

 
Variabel ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel Seleksi (X1), 

Penempatan Kerja (X2), sebagai variabel independen dan Kepuasan Kerja 

karyawan (Y) sebagai variabel dependen. Berikut ini adalah penjelasannya 

mengenai variabel dari masing-masing variabel yaitu: 

1. Seleksi(X1) 

 

Menurut Sunyoto (2017), pengertian seleksi adalah proses pemilihan dari 

sekelompok pelamar, orang atau orang orang yang memenuhi kriteria untuk 

posisi yang tersedia yang didasarkan pada kondisi yang ada saat ini yang di 

butuhkan perusahaan. Kriteria dalam seleksi adalah Pendidikan, 

Pengalaman kerja, Kondisi fisik, dan Kepribadian. 

2. Penempatan Kerja (X2) 

 

Penempatan adalah proses penugasan / pengisian jabatan atau pengisian 

jabatan atau penugasan kembali pegawai pada tugas / jabatan baru atau 

jabatan yang berbeda. Penugasan ini dapat berupa penugasan pertama untuk 

pegawai yang baru direkrut, tetapi dapat juga melalui promosi, pengalihan, 

dan penurunan jabatan bahkan pemutusan hubungan kerja (Hariandja : 2018) 

3. Kepuasan Kerja (Y) 

 

Kepuasan kerja karyawan merupakan motivasi moral karyawan, kedisiplinan, 

dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan yang ingin 

diraih sebuah perusahaan (Hasibuan, 2018). Kepuasan kerja (job
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satisfaction) sebagai kondisi situasional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dan bagaimana para karyawan memandang pekerjaan mereka 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan peneliti untuk mempermudah dalam 

mengukur dan memahami variabel-variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian. 

Berdasarkan judul penelitian yaitu pengaruh Seleksi, dan Penempatan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada bank bjb Bandung maka terdapat tiga 

variabel yang dapat peneliti gunakan untuk menetapkan variabel, kemudian 

dikembangkan menjadi indikator- indikator lalu dikembangkan lagi menjadi item- 

item pertanyaan atau pernyataan yang akan digunakan dalam pembuatan 

kuesioner. Agar lebih jelas mengenai operasionalisasi variabelnya maka dapat 

dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 
 

Variabel Dimensi Indikator Skala No. 
Item 

Seleksi (X1) 

 
Merupakan 

 
Tes Kemampuan 

Kemampuan 

Karyawan 

Ordinal 
 

1 

rangkaian tahap- 
tahap khusus yang 

    

 Potensi 

Karyawan 

 
Keterampilan 

Verbal 

 
Keterampilan 
Kualitatif 

Ordinal 2 

digunakan untuk    

memutuskan 

pelamar mana yang 
akan di terima 

Tes Potensi 

Akademik 

Ordinal 3 

Seleksi dalam 
sebuah perusahaan 

 Ordinal 4 

akan menentukan    

baik tidaknya 
karyawan yang akan 

   

 Sifat karyawan Ordinal 5 

mengisi pekerjaan 

yang lowong 
Tes Kepribadian Karakteristik 

Pekerja 

 
Ordinal 

 
6 
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Rivai dan Ella 
(2017) 

  
Etika Kerja 

 

Ordinal 
 

7 

 Motivasi Kerja Ordinal 8 

  Komunikasi Ordinal 9 

  
Kepercayaan Ordinal 10 

  diri   

  
Public Speaking Ordinal 11 

  
Penyelesain 

Masalah 

 
Ordinal 

 
12 

 Wawancara  

Pengambilan 
Keputusan 

 
Ordinal 

 
13 

  
Pembuatan 

Keputusan 

 
Ordinal 

 
14 

  
Kepemimpinan 

 

Ordinal 
 

15 

Penempatan Kerja 
(X2) 

 Pendidikan 

Perguruan 
Tinggi 

Ordinal 16 

Penempatan 
pegawai adalah 

menempatkan 

pegawai sebagai 
unsur pelaksana 

pekerjaan pada 

posisi yang sesuai 

dengan kemampuan, 
kecakapan, dan 

keahliannya 

 

 

 

Latar Belakang 

Pendidikan 

 

 
Sertifikasi 

 
 

Ordinal 

 
 

17 

 Pemahaman Job 
Desc 

Ordinal 18 

Sastrohadiwiryo 

dalam Badriyah 

(2019:123) 

Pengetahuan  

Membuat 

Keputusan 

 
Ordinal 

 
19 
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  Inovasi Ordinal 20 

 
Public Speaking Ordinal 21 

Keterampilan 
Memecahkan Ordinal 22 

 Masalah   

 
Kreativitas Ordinal 23 

 Lama Bekerja Ordinal 24 

 
Tingkat Ordinal 25 

Pengalaman 
Pengetahuan   

Kepuasan Kerja 
Karyawan (Y) 

 Kerjasama Ordinal 26 

 
Suatu perasaan 

 Komunikasi Ordinal 27 

positif tentang 
pekerjaan seseorang 

Sosial Rekan Kerja Ordinal 28 

yang merupakan     

hasil dari sebuah     

evaluasi     

karakteristiknya 
    

 Etos Kerja Ordinal 29 

(Robbins & Judge,     

20018).  

Fisik Kinerja 
 

Ordinal 
30 

  Upah/Gaji Ordinal 31 

  Kerja   

  
Bonus Ordinal 

32 

 
Fianansial Tunjangan Ordinal 

 

33 

Sumber: data diolah penelitian 
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1.3 Populasi dan sampel 

 
Dalam setiap penelitian tentu memerlukan objek atau subjek yang harus 

diteliti sehingga permasalahan yang ada dapat terpecahkan. Populasi dan sampel 

ditetapkan sebagai tujuan agar penelitian mendapatkan data sesuai yang 

diharapkan. Untuk mempermudah pengolahan data maka penulis akan mengambil 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut 

sampel, dengan menggunakan sampel peneliti akan lebih mudah mengolah data. 

Sampel penelitian diperoleh dari teknik sampling tertentu. Adapun pembahasan 

mengenai populasi dan sampel adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Populasi penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah adalah seluruh karyawan yang ada di Bank 

BJB kantor cabang Tamansari Bandung. Adapun jumlah populasi karyawan middle 

to lower pada Bank BJB kantor cabang tamansari Bandung yaitu 65 orang: 

 

Divisi 

 

Jumlah 

Komersial 
 

17 

Teller 15 

Customer Service 15 

Staff 18 

Jumlah 65 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan 

suatu objek penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, Sugiyono (2017:81). Dalam penelitian ini seluruh 

anggota populasi diambil menjadi sampel, dikarenakan keterbatasan yang dimiliki 

peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga. Oleh karena itu 

sampel yang diambil harus sangat representatif. Khususnya dalam penelitian ini, 

sampel di ambil menurut tingkatan manejemen yaitu Middle to lower yang mana 

berjumlah 65 orang karyawan. 

1.4 Uji Insrtumen Penelitian 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 

Sugiyono, 2017:137 menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi 

menjadi 2 (dua) yaitu data primer dan data sekunder. Terdapat beberapa teknik 

dalam pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

 

Penelitian lapangan adalah mengumpulkan data dengan cara 

melakukan survey lapangan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer yang 

diperoleh melalui: 

a. Pengamatan (Observation) 

 

Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan
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secara langsung pada karyawan Bank BJB Bandung. Menurut 

Sugiyono (2017:203) observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data 

dengan mengamati secara langsung objek yang diteliti. 

b. Wawancara (Interview) 

 

Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan 

karyawan Bak BJB Bandung. Menurut Sugiyono (2017:194) 

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab dengan pimpinan atau pihak yang berwenang atau 

bagian lain yang berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. 

c. Kuesioner (Questionnaire) 
 

Kuesioner akan diberikan kepada karyawan Bank BJB Bandung. Hal 

ini untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan yang 

berhubungan dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2017:199) 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan membuat 

daftar pertanyaan yang berkaitan dengan objek yang diteliti, 

diberikan satu per satu kepada responden yang berhubungan dengan 

objek yang diteliti. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

 

Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca dan 

mempelajari literartur yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian kepustakaan 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder yaitu data 

yang merupakan faktor penunjang yang bersifat teoritis kepustakaan dapat 
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diperoleh dari data sekunder yaitu literature-literature, buku, jurnal yang berkaitan 

dengan objek yang ditelitidan bertujuan untuk mengetahui teori yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

1.5 Uji Insrtumen Penelitian 

 
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah 

instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini ada dua uji instrumen yaitu uji validitas dan 

uji reliabilitas. Uji validitas untuk menunjukkan sejauh mana relevansi pernyataan 

terhadap apa yang ditanyakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian. 

Sedangkan uji reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana tingkat konsisten 

pengukuran dari satu responden ke responden yang lain. 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan derajat keteapatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

Validitas menurut Sugiyono (2017:125) adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur. Untuk menguji validitas pada tiap- 

tiap item, yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang 

merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian 

dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku. Untuk mencari nilaikoefisien, 

maka peneliti menggunakan rumus person produk moment menurut Sugiyono 

(2017:183) sebagai berikut 
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(∑ 𝑥𝑦 ) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑛 

[𝑛(∑ 𝑥2) − ( ∑ 𝑥)2] − [𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2] 

 

Keterangan: 
 

𝑟 = Koefisien korelasi 

 

𝑛 = Jumlah Sampel 

 

∑𝑥 = Jumlah skor item 

 

∑𝑌 = Jumlah total skor jawaban 

 

∑ 𝑥2 = Jumlah kuadrat skor item 

 

∑𝑌2 = Jumlah kuadrat total skor jawaban 

 

∑𝑋𝑌 = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor 

Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan 

standar validasi yang berlaku menurut Sugiyono (2017:215) sebagai 

berikut: 

Jika r hitung ≥ r hasil maka instrumen atau item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

Jika r hitung ≤ r hasil maka instrumen atau item pertanyaan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten. Uji reliabilitas 

merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat 

dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat dilakukan pengukuran dua kali atau
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lebih terhadap gejala yang sama. Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa 

uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Uji reliabilitas ini dilakukan terhadap item pernyataan dalam kuesioner 

yang telah dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas dengan Split Half. Berikut ini 

adalah langkah kerja yang dilakukan dalam uji reliabilitas, yaitu: 

a. Menghitung validitas item-item, item-item yang valid dikumpulkan jadi satu 

dan yang tidak valid dibuang. 

b. Membagi item-item yang valid menjadi dua belahan setiap belahan dipilih 

secara acak (random), separuh masuk belahan pertama dan separuh lagi masuk 

belahan kedua. 

c. Menjumlahkan skor item setiap belahan sehingga didapat dua skor total untuk 

belahan pertama dan kedua. 

d. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dan kedua dengan teknik korelasi 

product moment. 

e. Menghitung koefisien reliabilitas dengan memasukan koefisien korelasi skor 

total belahan pertama dan kedua kedalam rumus Spearman Brown. 

𝒓 =
 𝟐.𝒓𝒃   

𝟏+𝒓𝒃 

 
Keterangan : 

 

r = Nilai reliabilitas 

 

𝑟𝑏 = Korelasi pearson product moment antara belahan pertama (ganjil) dan 

belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,
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Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai 

tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Berikut 

keputusannya : 

4. Bila rhitung > dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 

 

5. Bila rhitung < dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. 

 
Selain valid, alat ukur harus memiliki keandalan atau reliabilitas. Suatu alat 

ukur dapat diandalkan jika alat ukur digunakan berulang kali memberikan hasil 

yang relatif sama. Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan 

pendekatan secara statistika, dengan koefisien reliabilitas. Apabila koefisien 

reliabilitas lebih dari 0,70 maka secaara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel. 

1.6 Metode Analisis dan Uji Hipotesis 

 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul. Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang telah dikumpulkan, 

diolahdan disajikan dalam bentuk tabel. Dalampenelitian inipeneliti menggunakan 

skala likert didalam kuesioner. Menurut Sugiyono (2017:93) “Skala likert adalah 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat responden tentang 

fenomena sosial”. Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator-indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item- 

item instrumen dimana alternatifnya berupa pertanyaan. Jawaban dari setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai dengan sangat negatif, adapun alternatif jawaban dengan menggunakan 

skala likert yaitu dengan memberikan skor pada masing-masing jawaban sebagai 

berikut :



66 
 

 

Tabel 3.2 

Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert 
 
 

No Alternstif Jawaban Bobot Nilai 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber: Sugiyono (2017:94) 

 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018:147). Analisis deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tentang ciri-ciri dan 

variabel penelitian. Dalam penelitian, penelitian menggunakan analisis deskriptif 

atas variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) nya yang selanjutnya 

dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. Untuk 

mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian dilakukan dengan menyusun 

tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) 

variabel penelitian masuk dalam kategori: sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak 

setuju, sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas berikut cara perhitungannya: 

 
∑ 𝒑 = 

∑ 𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏 𝒌𝒖𝒆𝒔𝒊𝒐𝒏𝒆𝒓 

∑ 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏 𝒙 ∑ 𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏 
= 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂
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Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukkan kedalam garis 

kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada 

nilai rata-rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai 

berikut: 

𝑁𝑁𝑁(𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁) =  nilai tertinggi – nilai terendah 

Jumlah kriteria jawaban 

 

 

 
Dimana: 

 

Nilai Tertinggi = 1 

 

Nilai Terendah = 2 

 

Nilai Jenjang Interval = (5-1) : 5 = 0,8 

 

Tabel 3.3 

Kategori Skala 

Skala Interval Kriteria 

1,00-1,80 STB (Sangat Tidak Baik) 

1,81-2,60 TB (Tidak Baik) 

2,61-2,60 KB (Kurang Baik) 

3,41-4,20 B (Baik) 

4,21-5,00 SB (Sangat Baik) 

Sumber: sugiyono (2017:134) 

 

Secara kontium dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 

Garis kontinum 

 

 
 

 
Sumber: Sugiyono (2017) 

 

Keterangan garis kontinum sebagai berikut: 

 

1. Jika memiliki kesesuaian 1,00 – 1,80 : Sangat Tidak Baik 

 

2. Jika memiliki kesesuaian 1,81 – 2,60 : Tidak Baik 

 

3. Jika memiliki kesesuaian 2,61 – 3,40 : Kurang Baik 

 

4. Jika memiliki kesesuaian 3,41 – 4,20 : Baik 

 

5. Jika memiliki kesesuaian 4,21 – 5,00 : Sangat Baik 

 

 
 

3.6.2 Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif adalah metode penelitian yang ditunjukan untuk 

menguji teori dan penelitian akan mencoba menghasilkan informasi ilmiah baru 

yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau 

ditolak, Sugiyono (2017:54). Berikut ini merupakan beberapa pengujian yang akan 

digunakan dalam analisis verifikatif diantaranya analisis linier berganda, dan 

analisis korelasi berganda. 

3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen (𝑋1, 𝑋2) dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi linier 



69 
 

 

 

 

 

 

berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

(bebas) dengan variabel dependen (terikat) apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel dependen dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau perubahan. 

Dikatakan regresi linier berganda, karena jumlah variabel bebas 

(independen) sebagai prediktor lebih dari satu, analisis regresi linier berganda 

merupakan metode statistik yang paling jamak dipergunakan dalam penelitian- 

penelitian sosial, terutama penelitian ekonomi. Adapun persamaan regresi linier 

berganda dengan rumus sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝜀 

 
Dimana: 

 

Y = Variabel terikat (kinerja karyawan) 

 

𝛼 = Bilangan konstanta 

 

𝑋1 = Variabel bebas (soft skill) 

 
𝑋2 = Variabel bebas (kepemimpinan transformasional 

 
𝑏1, 𝑏2 = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

 
𝜀 = Error atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan selain seleksi dan penempatan kerja 
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3.6.2.2 Analisis Korelasi Berganda 

 

Analisis ini merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat 

atau hubungan antara variabel 𝑋1(Seleksi ), dan variabel 𝑋2 (Penempatan Kerja), 

secara simultan dengan variabel Y (Kepuasan Kerja ).Korelasi yang digunakan 

adalah korelasi berganda dengan rumus sebagai berikut: 

 
 

𝑟2 = 
𝐽𝐾 (𝑟𝑒𝑔) 

∑ 𝑌2 
 

Dimana: 

 

𝑟2 = Koefisien korelasi berganda 

 

JK (reg) = Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk 
 

∑ 𝑌2 = Jumlah kuadrat total korelasi 

 

Koefisien korelasi menunjukkan adanya kekuatan (strength) hubungan linier 

dan arah hubungan dua variabel acak. Pengaruh kuat atau tidaknya antar variabel 

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 
 
 

Interval 

koefisien 

Tingkat 

hubungan 

0,000-0,199 Sangat Lemah 

0,200-0,399 Lemah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-0,999 Sangat Kuat 

Sumber: sugiyono (2017:184) 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan (Sugiyono, 2017:64). Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi, hipotesis juga dinyatakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik (Sugiyono, 2017:64). Pengujian hipotesis 

bertujuan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan pada 

bagian sebelumnya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada 

hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang sudah dikumpulkan. Uji hipotesis 

antara variabel 𝑋1 (Seleksi), 𝑋2 (Penempatan Kerja), dan Y (Kepuasan Kerja 

karyawan) 

3.6.3.1 Uji Hipotesis Simultan ( Uji F) 

 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependennya, maka dilakukan uji hipotesis secara 

simultan dengan menggunakan uji statistik f. Uji statistik f pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis 

yang dikemukakan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

H0: b1 dan b2 = 0, Tidak terdapat pengaruh Seleksi, dan Penempatan 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

H1: b1 dan b2 ≠ 0, Terdapat pengaruh Seleksi, dan Penempatan terhadap 



72 
 

 

 

 

 

 

Kepuasan Kerja karyawan Pasangan hipotesis tersebut kemudian diuji untuk 

diketahui tentang diterima atau ditolaknya hipotesis. Untuk melakukan 

pengujian uji signifikan koefisien berganda digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 
𝑓 = 

𝑟2 ⁄𝐾 
 

 

(1 − 𝑟2)(𝑛 − 𝐾 − 1) 

 
 

Dimana: 

 

𝑟2 = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan K = Banyaknya 

variabel bebas 

n = Jumlah anggota sampel 

 

f = f hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan f tabel (n-k-1) = 

derajat kebebasan 

Maka akan diperoleh distribusi f dengan pembilang (K) dan penyebut (n- k- 

1) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Tolak H0 jika f hitung > f tabel 𝑟 H1 dierima (signifikan) 

 

b) Tolak H0 jika f hitung < f tabl 𝑟 H1 ditolak (tidak signifikan) 

 
3.6.3.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah hubungan tersebut saling 

mempengaruhi atau tidak. Hipotesis parsial dijelaskan ke dalam bentuk statistik 

sebagai berikut: 

H0 : b1 = 0, Tidak terdapat pengaruh soft skill terhadap kinerja karyawan H1 : b1 
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≠ 0, Terdapat pengaruh soft skill terhadap kinerja pegawai 

 

H0 : b2 = 0, Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan transformasionall terhadap 

kinerja karyawan 

H1: b2 ≠ 0, Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinreja 

karyawan 

Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus Uji hipotesis 

parsial atau Uji t dengan signifikansi 10% atau dengan tingkat keyakinan 90% 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑛 – 𝑘 − 1 
𝑡 = 𝑟 √ 

1 − 𝑟2 

 
 

Dimana: 
 

𝑛 = Jumlah anggota sampel 

 

𝑟 = Nilai korelasi parsial 

 
Selanjutnya hasil hipotesis t hitung dibandingkan t tabel dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Jika thitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima Jika t hitung < t 

tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

3.6.3.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya 

kontribusi (pengaruh) variabel Seleksi (X1), Penempatan Kerja (X2) terhadap 

variabel Kepuasan Kerja karyawan (Y). Langkah perhitungan analisis koefisien 

determinasi yang dilakukan yaitu analisis koefisien determinasi berganda 
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(simultan) dan analisis koefisien determinasi parsial, dengan rumus sebagai 

berikut: 

a. Analisis koefisien Determinasi Berganda 

 

Analisis koefisien determinasi berganda digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar presentase variabel Seleksi (X1), dan variabel 

Penempatan Kerja (X2) terhadap variabel Kepuasan Kerja karyawan (Y), 

secara simultan dengan menguadratkan koefisien korelasinya yaitu: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 x 100𝜀 
 

Dimana: 

 

Kd = Nilai koefisien determinasi 

 

𝑟2 = Koefisien korelasi product moment 

 

b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase variabel 

Seleksi (X1), Penempatan Kerja (X2) terhadap variabel Kepuasan Kerja 

karyawan (Y) secara parsial: 

𝑘𝑑 = 𝛽 𝑥 𝑍𝑒𝑟𝑜𝑂𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑥 100% 
 

Dimana: 

 

𝛽 = Beta (nilai standarlized coefficients) 

 
𝑍𝑒𝑟𝑜 𝑂𝑟𝑑𝑒𝑟= Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat dimana 

apabila: 

𝐾𝑑 = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah
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𝐾𝑑 = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y kuat 

 

 
 

1.7 Rancangan Kuesioner 

 
Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau 

informasi yang dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau 

pernyataan. Penyusunan kuesioner dilakukan dengan harapan dapat 

mengetahui variabel-variabel apa saja yang menurut responden 

merupakan hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan mengenai 

variabel Seleksi , Penempatan Kerja, dan Kepuasan Kerja karyawan 

sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel. 

Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana pernyataan yang membawa 

responden ke jawaban alternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya, 

sehingga responden tinggal memilih pada kolom yang telah 

disediakan. Responden tinggal memilih pernyataan yang sudah 

disediakan peneliti seperti adanya pilihan sangat setuju, setuju, 

kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Lokasi dan 

Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan 

di BANK BJB KANTOR CABANG TAMANSARI BANDUNG 

yang beralamat di Jalan Tamansari No.18, Tamansari, Kec. 

Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40116. Degan jangka 

waktu penelitian dari bulan Februari sampai dengan bulan Juli 2022 
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